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KATA PENGANTAR 


4JI «UJ JL«.3cJI^ «UJ1 


JUtJ^ i 6 1 JLi Cy^S 


Bers5nakur kepada Allah atas ‘inayahNya kami dapat 
menghadirkan Buku Pelajaran Ilmu Nahwu, Penjelasan Kitab 
Jummiyyah, yang sangat sederhana ini. 

Buku ini ditulis untuk menjadi panduan bagi para pelajar 
pada sekolah tingkat pertama yang mengajarkan bahasa Arab 
dan para peminat pemula dalam bahasa Arab, terkhusus ilmu 
sharaf dan ilmu nahwu. Penulis berupaya menyajikannya 
secara praktis dan menghindari pembahasan materi yang 
dianggap belum relevan dengan konteks kebutuhan para 
pembelajar pemula. 

Buku ini adalah buku kedua dalam disiplin ilmu nahwu 
yang kami susun. Sebelum mempelajari buku ini dianjurkan 
untuk mempelajari buku Kunci Mudah Memahami Kitab 
Jummiyyah yang kami susun sebagai buku pertama. 

Fokus target yang ingin kami raih adalah penguasaan 
kaidah-kaidah dasar dalam ilmu nahwu dan mampu 
mengaplikasikannya dalam bentuk kemampuan mentarkib 
kalimat dan mengi’rabnya. 

Pengembangan materi diawali dengan pengenalan dan 
pemahaman konsep, dilanjutkan dengan contoh dan latihan. 
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Tujuannya untuk melatih santri dalam menerapkan konsep 
dan kaidah-kaidah ilmu sharaf. 

Tak ada gading yang tak retak, tak ada kaiya manusia 
tanpa cela. Pen 3 aisun menyadari betul akan hal itu. Koreksi 
dan perbaikan dari para pemerhati kaiya ini tentunya akan 
bisa menutupi kekurangan tersebut. 

Selamat mencoba, semoga Allah memberi kemudahan. 
Dan semoga Allah menjadikan buku ini bermanfaat bagi Islam 
dan kaum muslimin. 


Karawang, Juni 2016 
(Sahro Amanto) 
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Laic vj 
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PENDAHULUAN 
(Peta Konsep Ilmu Nahwu) 

A. Definisi Kalimat dan Gabungan Kata 

Kalam adalah susunan lafazh yang memberi makna sempurna 
sesuai dengan ketentuan yang diletakkan (orang-orang Arab). 

Penjelasan: 

Pengarang mengawali kitab jurumi 3 ^ah ini dengan 
mendefinisikan kaldm (kalimat). Beliau mengisyaratkan 
bahwa Rmu Nahwu itu adalah ilmu yang digunakan untuk 
menganalisa konstruksi kalimat bahasa Arab. 

Menumt definisi pengarang, (kaldm) kalimat adalah 
susunan 2 buah kata atau lebih yang telah memberikan 
fd-idah (makna sempurna), yakni telah membentuk pola 
subjek-predikat. Seperti: 

Muhammad itu yang berdiri. 
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Telah membaca Muhammad itu akan alQuran. 



Telah membaca Muhammad akan alQuran di pagi hah. 

Ketiga susunan di atas disebut kaldm atau kalimat 
karena: 

O Tersusun dari 2 buah kata atau lebih, 

O Telah membentuk pola subjek-predikat. 

Adapun susunan gabungan kata tidak termasuk ke 
dalam definisi ini, karena susunannya tidak membentuk 
pola subjek-predikat. Seperti: 
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^ Idhdfat, yakni gabungan 2 buah kata atau lebih 
yang membentuk satu kesatuan makna, seperti 
susunan kata: 



Al-Quran 


^ Jdr-Majrur, yakni gabungan salah satu kata depan 
dengan kata benda, seperti: 



kepada Allah 


Kedua susunan ini tidak disebut kaldm walaupun 
tersusun dari 2 buah kata karena belum membentuk 
pola subjek-predikat. 


Latihan: 

A. Lingkari huruf yang ada di depan jawaban yang 
benar! 


1 . Yang termasuk kaldm adalah. . . 

a. Muhammad siswa 

b. siswa Muhammad 

c. rumah makan 
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2. Berikut ini gabungan kata, kecuali... 

a. juara pertama lomba matematika 

b. Ahmad membaca alQuran 

c. sekolah menengah pertama 

li '' 

3. Susunan ^1 j, jLS* (telah datang pertolongan 
Allah) adalah... 

a. gabungan kata 

b. kaldm 

c. jumlah ndqishah 

4. Susunan ^ "I j '< termasuk... 

a. gabungan kata 

b. kaldm 

c. jumlah ndqishah 

5. Fungsi subjek pada kalimat, “Ahmad membaca 
alQuran.” adalah... 

a. Ahmad b. membaca c. alQuran 

6. Fungsi subjek pada kalimat “Muhammad siswa.” 
adalah... 

a. Muhammad 

b. siswa 

c. semua jawaban benar 
10 I Mudah Belajar Jurumiyyah 
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7. Yang termasuk gabungan kata idhdfat adalah... 

a. 4JJl j (pertolongan Allah) 

b. <uJl ( 3 ^ (dari Allah) 

c. Jl (kepada Allah) 

8 . Yang termasuk gabungan kata jar-majrur adalah. . . 

a. <uJl (utusan Allah) 

b. (jUa4^t (dari setan) 

0 ^ 

c. tLJLIs (mahasiswa) 

9. Subjek pada kalimat ^ j, > jLS* adalah... 

a. b. c. 

10. Susunan ^1^ (cincin perak) termasuk... 

a. Kaldm b. Idhdfat c. Jar-majrur 

11. Susunan j ULa (ini cincin perak) 

termasuk. . . 

a. Kaldm b. Idhdfat c. Jar-majrur 

12. Fungsi kalimat gabungan kata ^ pada 

kalimat p b (telah menjual Zaid akan 

cincin perak) adalah... 

a. Subjek b. Predikat c. Objek 
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1 3 . Berikut ini susunan yang termasuk kaldm 
adalah... 

a. jS-\ ^1 (Allah itu Maha Esa) 

b. llojli (SDl Alfalah) 


14. Predikat pada susunan Jbj adalah 


«* 5 ! ♦ ( '1 

a. 


b O'' 


•t4 


15. Predikat dari kalimat «UJl aXsei adalah... 

b. <JJl c. <JJl 1 } 


8 .. 


0 > ^ 


B. Isilah titik-titik di bawah ini sehingga menjadi 
pernyataan yang benar! 


1 • ♦ ♦ ♦ • 


2 . 


3. 


4. 





Kata pada susunan kalimat jLcie-o 

berfungsi sebagai 

Fungsi Kata jX^ pada susunan kalimat 





\jXeJ> (telah menolong Umar akan Muhammad) 
sebagai 

Fungsi kata ■ pada kalimat ■ jUJvl 

adalah 


5. Subjek dari kalimat 


CS " > 3- ^ ^ 



0 >* 

i adalah, 
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Ketahuilah, dalam tata bahasa Arab terdapat 2 cara 
penyiasunan kalimat: 

1) Kalimat yang pola susunannya diawali isim, 
disebut jumlah ismiyah seperti: 



Muhammad itu (yang) berdiri. 

Pada contoh di atas, kata berfungsi sebagai 

subjek dan kata sebagai predikatnya. 

Pada pola kalimat jumlah ismiyah ini, unsur subjek 
disebut mubtada dan unsur predikatnya disebut 
khabar. 


2) Kalimat yang pola susunannya diawali jl% disebut 
jumlah fVliy ah seperti: 



Telah membaca Muhammad akan alQuran. 
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Fi’il Majhiil 

Telah dibaca alQuran itu. 

Pada contoh pertama, kata tjJ adalah kata kerja 
aktif {fi’il ma’lum) sebagai predikatnya. Sedangkan 
kata Juiei adalah subjeknya dan disebut fd’il 
(pelaku) . 

Pada contoh kedua, kata adalah kata kerja pasif 
(fi’il majhul) sebagai predikatnya. Sedangkan kata 

S' ^ s ^ 

adalah subjeknya dan disebut na-ib fd’il 
(pelaku pengganti). 

Cara mengubah fi’il ma’lum (kata kerja aktif) 
menj&di fi’il majhul (kata kerja pasif): 

a) Pada fi’il madhi; dhammahk&n huruf pertama atau 

huruf hidup pertama lalu kasrahkan huruf 
sebelum huruf terakhir eontoh 1^, dan 

sebagainya. 

b) Pada fi’il mudhari; dhammahkan huruf pertama 

lalu fat-hahkan huruf sebelum huruf terakhir 

I 0 , • 

contoh dan sebagainya. 
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Latihan: 

A. Lingkari huruf yang ada di depan jawaban yang 
benar! 

1 . Yang termasuk jumlah ismiyyah adalah. . . 

a. (alQuran itu Mulia) 

b. <uJl (utusan Allah) 

c. (telah pergi All) 




Yang termasuk jumlah ismiyyah adalah... 

a. ^ jJsicJl (Pujian itu milik Allah) 

b. <UJ1 Uj-wj JL^ie-o (Muhammad itu utusan Allah) 

c. Kedua jawaban di atas benar 

Mubtada dari kalimat jJJuj adalah... 



a. JL^ie-o b. <ijl dlj-iuj e. <ijl 

Khabardari kalimat «UJl adalah... 

a. Juiei b. C. «UJ1 



Yang termasuk /riZ majhul adalah... 

a. D. 

** ^ 




Yang termasuk /riZ majhul adalah... 
a. b. e. 
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7. Jika kata artinya mengetahui maka arti kata 
adalah... 



a. diberitahu 


b. memberitahu c. diketahui 


Fungsi kata dari kalimat ^1 dl 




adalah... 

a. Fa’il b. khabar c. mubtada 

9 . Yang termasuk jumlah fVliyyah adalah. . . 

a. (sedang dibaca alQuran itu) 

f- 0 

b. Jbj (Zaid sedang membaca) 

c. Jawaban a dan b benar 

10. Yang termasuk /i 71 mudhdri pasif adalah... 


^ 1^1 ^ 3 - 


b. dJjlld 


> C5 ^ > 

c. 


B. Isilah titik-titik di bawah ini sehingga menjadi 
pernyataan yang benar! 

1. Pada pola kalimat yang diawali isim, subjeknya 

disebut dan predikatnya disebut 

2. Pada pola kalimat yang diawali /Fil ma’lum, subjeknya 

disebut 

3. Pada pola kalimat yang diawali /i 71 majhul, subjeknya 

disebut 

4. Fungsi objek dalam tata bahasa Arab disebut 
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5. Kata Juiei pada susunan kalimat Juiei f.[s> berfungsi 

sebagai 

6. Fungsi Kata pada susunan kalimat 

VjXsX (telah menolong Umar akan Muhammad) 
sebagai 

7. Fungsi kata ■ pada kalimat ■ jX>\ 

adalah 

8. Fd’il dari kalimat adalah 

9. Fungsi kata jXXa pada kalimat jXXay^ adalah 

10. Fungsi kata pada kalimat 

adalah 


C. Uraikanlah setiap kalimat berikut dengan cara 
menyebutkan jenis pola kalimatnya lalu fungsi 
kalimat setiap komponennya! 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 


<JJ1 jXsX (Muhammad itu utusan Allah) 

(JliJl dijj Jii (telah berbuat Tuhanmu 

terhadap as-hab fil) 

j3^uJ1 Cjj\j (telah lihat kamu akan manusia) 

dhjj dllx. 1 » Xs (telah buang Kami darimu akan 
dosamu) 

(keselamatan atas engkau) 
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6. ^ (segala puji milik Allah) 

7. j^\ «UJl (Allah itu Maha Besar) 

8. jjj (ilmu itu cahaya) 

9. jlS*! <UJ1 (Allah itu Esa) 

S' ^ 

10. jLoJvl (Ahmad sedang duduk). 
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C. Komponen Kalimat 

^L> 

Dan komponennya terdiri dari 3 jenis kata; isim (kata benda), fill 
(kata kerja), dan harf bermakna (kata tugas). 

Penjelasan: 

Setiap kalimat terdiri dari komponen-komponen 
penyiasun. Komponen terkecil pen 5 msun kalimat adalah 
kata {kalim). Jika dianalisa jenisnya, secara garis besar 
kata- kata itu dapat dikelompokkan ke dalam 3 kelas: 

A. Isim (kata benda), yaitu kata-kata yang 

menunjukkan makna kebendaan seperti nama, 
kata tunjuk, dan kata ganti. 

B. Fill (kata kerja), yaitu kata-kata yang 

menunjukkan pekerjaan/peristiwa dan disertai 
pengertian waktu. Seperti CjJS artinya sudah 
menuUs, dan artinya sedang menulis. 

C. Harf Bermakna (kata tugas), yaitu kata-kata yang 
tidak bisa memberikan makna dengan sendirinya. 
Seperti kata depan ^ (darij; belum memberi 
makna jelas apakah yang dimaksud permulaan 
ataukah sebagian. 
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jr , 9 ^ ^ 




20 


Mudah Belajar Jurumiyyah 


Kunci Mudah Belajar lurumiyah 


D. Ciri-ciri Isim 


Jj Ji-J Jij ^ 




Maka isim itu dapat dikenali melalui tanda khafadh (antara lain 
akhiran kasrah), tanwfn, kemasukan aiif-lam, kemasukan harf 
khafadh; yakni kata ^ (dari), Jl (ke), (dari, tentang), ^Juz. 
(keatas, kepada), (J (daiam, pada), tJ\ (sering kaii, banyak), j 
(dengan), ^ (seperti), 1 (karena, miiik, untuk), dan kata-kata 

sumpah; yaitu ^Ij, /UJI j, dan,«UJlJ. 

Penjelasan: 

Sebetulnya bagi yang sudah mempelajari ilmu sharaf 
setiap jenis kata itu bisa dikenali melalui pola dan 
maknanya, termasuk eiri-eiri isim (kata benda) ini. 

Lebih rineinya isim itu dapat dibedakan dari jenis kata 
lainnya melalui tanda-tanda: 

1. Khafadh, seperti harakat kasrah pada huruf 
terakhirnya contoh pada kata-kata 

^ 'i 4 ( 

2. Tanwin, seperti pada kata- kata dan I 3 U. 
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3 . Alif-lam (the) , seperti pada kata jlS-YI 

4. Harf Khafadh (kata yang menyebabkan kata yang 
dimasukinya hams berakhiran kasrah), seperti: 

a. (dari), seperti 

b. Jl (ke), seperti Jl 

e. ^ (tentang, dari) 

d. (atas, ke, kepada) 

e. [j (dalam) 

f. iLj (banyak) 

g. j (dengan) 

h. if (seperti, bagaikan) 

i. J atau J (milik, karena, untuk) 

j . harf qasam (kata sumpah bermakna demij yaitu 

0 

3, -i, j seperti pada j 

5. Harf Nida (kata sem), seperti b pada kata Juiei b 

6. Ikhbar (diberikan predikatj, maksudnya isim itu 
adalah kata yang bisa diberi predikat atau dengan 
kata lain isim adalah kata yang bisa dijadikan 
subjek. 

Dalam konteks ilmu nahwu, isim-isim itu dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 

22 I Mudah Belajar Jurumiyyah 



Kunci Mudah Belajar jurumiyah 


1 . Mabni (tetap) , yakni isim-isim yang tidak menerima 
hukum perubahan akhir {i'rdb) seperti isim dharnir 
seperti kata (dia Ik.), isim isydrah seperti kata 
IJLfi) (ini), isim istifham seperti kata (siapa), dan 
isim mawshul seperti kata (yang). 

2. Mu’rab atau isim yang dapat menerima hukum 
i'rdb yaitu semua jenis isim selain dari isim-isim 
mabni seperti jenis-jenis isim yang telah dipelajari 
dalam ilmu sharaf. 



Latihan: 

A. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Berdasarkan maknanya yang termasuk isim adalah 
kata . . . 

a. b. \jJi e. Jll 
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2. Berdasarkan akhirannya yang termasuk isim adalah 
kata . . . 

3.. D. C. 

3. Tanda isim bagi kata (yang lebih layak) pada 

susunan ,Jis. adalah... 

a. akhiran fat-hah b. alif-lam c. kata 

a 

4. Tanda isim yang ada pada gabungan kata j 

ada. . . 

a. 4 macam b. 3 macam c. 2 macam 

5. Yang tidak termasuk isim adalah kata... 


a. ^1 

b. ^3^^^ 

c. 

Jawablah dengan benar! 


Apa yang menjadi tanda isim 

pada kata-kata berikut? 

a. 

d. 

JLo^l Ij 

b. 

e. 

0 3 0 

C. 

f. 
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E. Ciri-ciri Fi’il 


0 ^ 

Dan fi'W itu bisa dikenali melalui keberadaan kata jJ, kata -u), kata 

0 

cJj_2u, dan akhiran tli. 


0 > i 0 


Penjelasan: 


Fi’iZ adalah kata-kata yang bermakna pekerjaan yang 
dilakukan pada waktu tertentu. Seperti: 


1. Fi’Vi Madhi, yaitu kata kerja yang menunjukkan 
pekerjaan pada waktu yang telah lewat, eontoh 

yang artinya sudah duduk. 

2. Fi’il Mudhari, yaitu kata kerja yang menunjukkan 
pekerjaan yang sedang berlangsung, eontoh 
yang artinya sedang duduk. 

3. Fi’il Amar, yaitu kata kerja yang menunjukkan 
perintah dilakukannya perbuatan pada masa 
setelah selesai perintah (akan datang) eontoh iy*^\ 
yang artinya “duduklah!” 

Selain dapat dikenali melalui wazn dan maknanya, fi’il 
pun dapat dibedakan dari jenis kata lainnya melalui 
beberapa tanda, antara lain: 
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0 '' 

1. Didahului kata jJ yang jika berada di depan fi’il 
madhi bermakna sungguh atau telah dekat seperti, 

Jl3 

Sungguh beruntunglah orang-orang mukmin itu. 

$5^1 III 1^ 

Shalat segera berdiri (berlangsung). 



0 '' 

Adapun jika kata jJ itu mendahului fi’il mudhari 
maka dia bermakna kadang-kadang seperti, 

Kadang orang pelit itu bersedekah juga. 


2. Didahului kata (akan), (-sj-Xo (kelak akan), AJ 
(tidak), dan (jJ (tidak akan), yang kesemuanya 
khusus menjadi kata depan bagi fi’il mudhari 
seperti 

/\/ca/7 berkata orang-orang bodoh itu. 

♦ o>jo** i y 


Kelak kalian akan mengetahui 
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Dia tidak beranak 

Takkan ridha kepadamu orang-orang Yahudi itu. 

3. Ditempeli akhiran ta fa’il (huruf tii yang berfungsi 
sebagai kata ganti pelaku), khusus pada/i^iZ madhi 
seperti, 

S' ^ 

{saya sudah duduk) 

(kamu Ik. sudah duduk) 

CjlIvI^ (kamu pr. sudah duduk) 

(dia pr. sudah duduk) 

Dalam konteks ilmu nahwu, fi’il-fi’il itu dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 

1. Mabni (tetap), yakni fi’il- fi’il yang tidak menerima 
hukum pembahan akhir (i'rab) yaitu fi’il madhi, 
dan fi’il amar. 

2. Mu’rab atau fi’il yang dapat menerima hukum i'rab 
yaitu semua fi’il mudhari. 
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Latihan: 

A. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar! 

1 . Kata berikut ini adalah fi’il madhi . . . 


a. 

b. 

C. 

Kata berikut ini 

adalah fi’il . . . 


a. 

b. ^ 

c. SJJ. 

Tanda fi’il pada 

kata lLuoII dalam 

susunan lLuoLs jL3 

adalah... 



a. kata jJ 

0 

b. akhiran lIj 

c. a, b benar 


4. Kata yang bisa menjadi ciri bagi fi’il madhi dan fi’il 
mudhari’ adalah. . . 

a. ^ b. jJ c. ^ 

5 . Yang termasuk fi’il adalah . . . 

a. (sudah memukul) 

b. (memukul) 

c. Keduanya benar 
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B. Jawablah dengan benar! 

1. Manakah kata yang tergolong fi’il dan apa 
tandanya? 

a. oUjI ‘J ^ 

b. <jJl ^ Mi 

c. LiUoi 

d- 
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F. Ciri-ciri Harf Ma’nawi 

J4J3 4ju 

Dan /7ar/'itu adalah kata-kata yang tidak cocok disematkan 
kepadanya dengan ciri-ciri isim maupun fi'il. 

Penjelasan: 

Harf Maknawi atau kata depan adalah kata-kata yang 
tidak memiliki makna leksikal, dia hanya memiliki 
makna gramatikal. Maksudnya dia tidak bisa 
memberikan makna kecuali setelah digabungkan dengan 
jenis kata lainnya. Seperti kata yang artinya di, jika 
berdiri sendiri tidak dapat memberikan penunjukan 
apapun. Dia baru akan memberikan makna jika sudah 
digabungkan dengan sebuah isim contoh, 

J4^l c 

Pak guru di dalam kelas. 

1} (jVl C 

Kita bincang-bincang kali ini tentang moda 
transportasi. 

Pada contoh pertama kata menunjukkan makna kata 
tunjuk tempat, sedangkan pada contoh kedua 
menunjukkan objek. 
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Dalam konteks ilmu nahwu, harf-harf maknawi ini dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 

1. ‘Amil (pekerja), yakni kata-kata depan yang dapat 
mempengaruhi hukum akhir [i'rab) kata yang 
didahuluinya seperti besf-harf khafadh yang dapat 
meng/casrahkan isim yang didahuluinya, dan kata 
^ yang dapat mematikan huruf terakhir pada fi’il 
mudhdri sebagaimana contoh pada bab di atas. 

2. Athil (pengangguran) , yakni kata-kata depan yang 
tidak mempengaruhi hukum akhir kata-kata yang 
didahuluinya seperti kata Jii, dan kata 
sebagaimana eontoh-eontoh pada bab di atas. 
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Latihan: 

A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1 . Berikut ini yang termasuk isim adalah. . . 
a. oljiJl b. ^ c. 


2. Jenis kata yang didahului kata ^ adalah... 

a. Fi’il 

b. Isim 

c. Harf Maknawi 

3. Jenis kata yang didahului kata adalah... 

a. Fi’il 

b. Isim 

c. Harf Maknawi 

4. Harf yang hanya memasuki kata isim adalah... 

a. ^ b. jji c. 


5. Harf yang hanya memasuki kata fi’il adalah. . . 

a. ^ b. jj e. ^ 

6. Harf yang bisa memasuki kata isim dan fi’il 
adalah... 

a. ^ b. jj e. ^ 

7. Kata tergolong fi’il dalam kalimat tij-oll ui 


adalah... 


0 ^ 

♦♦ 

a. JL3 


b. 


C. 


32 Mudah Belajar Jurumiyyah 



Kunci Mudah Belajar lurumiyah 


^ O'' 

8 . Kata tergolong isivn pada kalimat i^Li jJ 

adalah... 

a. jj b. tijuoll c. 

9. Yang termasuk jumlah fVliyyah adalah. . . 

a. (sedang dibaca alQuran itu) 

f- 0 

b. jbj (Zaid sedang membaca) 

c. Jawaban a dan b benar 


10. Yang termasuk jumlah ismiyyah adalah... 

a. <UJ1 Uj-wj JL^ie-o (Muhammad itu utusan Allah) 

f- 0 

b. Jbj Ij^ (Zaid sedang membaca) 

c. Jawaban a dan b benar 


11. Fa’il dari kalimat jjloII jj adalah kata. 


0 ^ 

d. Jii 


b. lLuoII 


c. 


1 2 . Mubtada pada kalimat <uJl jJ-Iuj adalah. 


^ <j ^ a 

Si. 


b. 5 UJI 

c. Jawaban a dan b benar 


13. Khabar pada kalimat ^1 Juiei adalah... 

b. «uJl c. dl 


^ ^ ^ 3 - 

a. 
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14. Berikut ini termasuk /i^iZ majhul, kecuali ... 

a. b. CjJ^ c. 

♦ ♦ ^ ♦ ♦♦ 

15. Berikut ini yang termasuk isim adalah ... 

a. b. ^ c. fjil. 


B. Jawablah dengan benar! 


Pisahkanlah kata-kata dalam ayat berikut berdasarkan 
jenisnya! 



ISIM 

FI’IL 

HARF 
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PRAB 

(Perubahan Akhiran) 

A. Pendahuluan 

Untuk memudahkan pemahaman kita akan pelajaran ini, 
sebelumnya hendaklah kita ketahui bahwa stmktur 
kalimat itu terdiri dari beberapa macam unsur. Yang 
dimaksud dengan unsur pada struktur kalimat adalah 
fungsi subjek, predikat, objek, dan keterangan- 
keterangan. 

Berdasarkan pada nilai urgensinya dalam kalimat, 
unsur-unsur tersebut dapat digolongkan ke dalam 2 
kelompok dasar: 

1. Unsur Utama, yaitu fungsi subjek dan predikat. 

2. Unsur Ekstra, yaitu fungsi objek dan keterangan- 
keterangan. 

Fungsi subjek dan predikat digolongkan ke dalam unsur 
utama karena keberadaannya dalam kalimat bersifat 
wajib. Sebuah kalimat tidak akan wujud tanpa adanya 
kedua unsur tersebut. Dalam tata bahasa Arab fungsi 
subjek dan predikat itu adalah: 
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^ Pada jumlah ismiyah: Mubtada dan Khabar 
^ Pada jumlah fi’liyah: Fa’il dan FVil Aktif atau Naib 
Fa’il dan Fi’il Pasif. 


Adapun fungsi objek dan keterangan-keterangan, 
keberadaannya dalam sebuah kalimat bersifat relatif, 
bisa ada dan boleh juga ditiadakan. Oleh karena itulah 
fungsi-fungsi ini digolongkan ke dalam unsur ekstra. 
Dalam tata bahasa Arab yang tergolong unsur ekstra ini 
adalah fungsi Maful Bihi, Zharaf, dan fungsi-fungsi 
lainnya yang akan diterangkan pada pelajaran 
berikutnya. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-contoh berikut 
ini! 


1) (Muhammad itu yang berdiri) 

2) UUl jmJ aXse-o (Muhammad itu yang berdiri di depan) 

3) \j3 (Muhammad telah membaca) 

4) \y2 (Muhammad telam membaca alQuran) 


5) 

6 ) 


'j-3 (AlQuran telah dibaca di pagi hari) 


|3-3 (Muhammad telam membaca alQuran 

di pagi hari) 
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Pada contoh 1 dan 2, fungsi mubtada dan khabar selalu 
ada. Sedangkan fungsi keterangan, yakni kata UUI tidak 
mempengaruhi keberadaan kalimat tersbut. 

Pada contoh 3 dan 4, fungsi fi’il aktif dan fa’il-nya. selalu 
ada. Sedangkan fungsi maf’ul bihi (objek), yakni kata 
tidak mempengaruhi keberadaan kalimat tersbut. 

Demikian juga dengan contoh-contoh berikutnya. 

Jika kita telah memahami struktur kalimat dan unsur- 
unsur penyusunnya, selanjutnya perlu kita ketahui 
bahwa dalam tata bahasa Arab terdapat peraturan 
seperti antara lain: 

a. Isim (kata benda) yang menempati unsur utama 

dalam struktur kalimat harus berakhiran harakat 
dhammah (marfu). Seperti kata JU.j!e-o dan j^Li pada 
contoh Idan 2; kata Juassji pada contoh ke 3, 4, dan 
6; dan kata pada contoh ke 5. 

b. Isim (kata benda) yang menempati unsur ekstra 

dalam struktur kalimat harus berakhiran harakat 
fat-hah {manshub). Seperti kata UUI pada contoh 
ke 2; kata pada eontoh ke 4; kata pada 

eontoh ke 5; kata dan L»1 pada contoh 6. 

Peraturan seperti itu disebut dengan hukum I’rab. 
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B. Definisi I’rab 

^loJI ,^1 ^ 

it ikij 

I'rab adalah perubahan akhiran kata karena perbedaan 
kedudukannya dalam kalimat. Perubahan tersebut bisa berupa 
lafazh yang nampak, maupun berupa takdfr (perubahannya tidak 
mengemuka, akan tetapi secara hukum memang terjadi 

perubahan). 




Penjelasan: 

Dalam tata bahasa Arab terdapat ketentuan yang 
mengatur akhiran kata berdasarkan perbedaan fungsi 
dan kedudukannya dalam kalimat. Misalnya, akhiran 
suatu isim ketika menempati jabatan subjek ataupun 
predikat itu berbeda dengan ketika menempati jabatan 
objek dan keterangan. Contoh, perubahan akhiran kata 
jXsca pada kalimat-kalimat berikut: 

1. (Muhammad telah duduk). 

2. (Muhammad itu yang berdiri). 

3. jujc-o ijjS) (Ini adaiah Muhammad). 

4. Ijilit/a Llulj (Aku meiihat Muhammad). 

0 

5. jXsmJ (Buku itu milik Muhammad). 
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Pada contoh pertama, kata menempati fungsi fd’il 

(subjek pada jumlah fi’liyah), pada contoh kedua 
menempati fungsi mubtada (subjek pada. jumlah ismiyah), 
dan pada eontoh ketiga menjadi khabar (predikat pada 
jumlah ismiyah), maka dia diberi akhiran harakat 
dhammah. Pada eontoh keempat, kata menempati 

fungsi maf’ul bihi (objek), maka dia diberi akhiran 
harakat fat-hah. Sedangkan pada eontoh kelima kata 
jXX didahului hatf khafadh, yakni kata J maka dia 
harus diberi akhiran harakat kasrah. 

Perubahan akhiran kata karena perbedaan fungsinya 
dalam kalimat itulah yang disebut Vrab. Seperti yang 
dialami kata jXsX pada eontoh-eontoh di atas. 

Pada sebagian bentuk kata, perubahan akhiran itu tidak 
nampak, seperti pada kata pada kalimat-kalimat 

berikut: 

1. (Mushtafa telah duduk). 

2. IJLii (Ini adalah Mushtafa). 

3. melihat Mushtafa). 

4. (Buku itu milik Mushtafa). 
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Meskipun demikian, karena kata ini menempati 

jabatan-jabatan yang berbeda pada setiap kalimat di atas 
maka secara hukum dia dinyatakan mengalami 
pembahan akhiran seperti halnya kata 

Pada contoh pertama, kata menempati fungsi 

fd’il, dan pada contoh kedua menjadi khabar, maka dia 
diberi akhiran harakat dhammah tetapi hanya 
diperkirakan [muqaddarah) . Pada contoh ketiga, kata 
menempati fungsi maf’ul bihi, maka dia diberi 
akhiran harakat fat-hah tetapi hanya diperkirakan 
[muqaddarah). Sedangkan pada contoh keempat kata 
didahului kata J maka dia hams diberi akhiran 
harakat kasrah muqaddarah. 


Latihan: 


A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 




(■ 0 


1. Fungsi kata Juiei pada kalimat jXX 

adalah... 


a. Fa’il 


b. Na-ib Fa’il 


c. Mubtada 


2 . 


(■ a 


Fungsi kata pada kalimat jXeJi 

adalah... 


a. Fa’il 


b. Na-ib Fa’il 


c. Maful bihi 
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3. 


(■ 0 




(■ 0 


Fungsi kata pada kalimat Juiei 

adalah... 


a. Fi’il Malum 


b. Fill Majhul c. Maful bihi 


4. Harakat akhir kata pada kalimat 

adalah... 


a. Fat-hah 


b. Dhammah 


c. Kasrah 


5. Harakat akhir kata Juiei pada kalimat ^ 


adalah... 
a. Fat-hah 


b. Dhammah 


c. Kasrah 


6. Fungsi kata pada kalimat 

adalah... 


a. Fall 


b. Na-ib Fall 


c. Mubtada 






0 


7. Fungsi kata pada kalimat |3^ 

adalah... 


b. Fall 


b. Na-ib Fall 


c. Maful bihi 


f- 0 


r > 


0 


8. Fungsi kata pada kalimat \j2^ adalah.. 


a. Fill Malum b. Fill Majhul c. Maful bihi 

9. Harakat akhir kata pada kalimat 

adalah... 

a. Fat-hah muqaddarah 

b. Dhammah muqaddarah 

c. Kasrah muqaddarah 
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10. Harakat akhir kata pada kalimat 

adalah... 

a. Fat-hah Muqaddarah 

b. Dhammah muqaddarah 

c. Kasrah Muqaddarah 



Isilah titik-titik di bawah ini sehingga menjadi 
pernyataan yang benar! 


1 . 

2 . 


Kalimat Ijuiei ^1 berpola jumZah 


Fungsi Kata pada susunan kalimat <uJl 

VjXsX (telah mengutus Allah akan Muhammad) 
sebagai 



Fungsi kata <uJl pada kalimat «ull 

adalah 


> J/. 



4. Faktor penyebab kata jXom diberi akhiran 

harakat fat-hah pada kalimat \jXseJi <uJl 
adalah karena fungsinya sebagai 

J/ i 

5. Faktor penyebab kata <1)1 diberi akhiran harakat 

dhammah pada kalimat \jJXm <JJ1 adalah 

karena fungsinya sebagai 
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C. Klasifikasi Prab 

Dan jenisnya terdiri dari 4 macam, rafa', nashab, khafadh, dan 

jazm . 

Penjelasan: 

Bentuk perubahan akhiran kata itu terdiri dari 4 macam: 

1) Rafa’, secara bahasa berarti mengangkat, lambang 
utamanya adalah suara vokal “U” yakni harakat 
dhammah. 

2) Nashab, secara bahasa berarti memancangkan, 
lambang utamanya adalah suara vokal “A” yakni 
harakat fat-hah. 

3) Khafadh, secara bahasa berarti merendahkan, 
lambang utamanya adalah suara vokal “1” yakni 
harakat kasrah. 

4) Jazm, secara bahasa berarti memutuskan, lambang 
utamanya adalah tanda sukun. 
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D. I’rab bagi Isim 







^LQ_u«SiL3 

0^ 


Bagi /s/m (kata-kata benda) hanya dapat menerima I'rab Rafa', 
Nashab, dan Khafadh. Dia tidak akan menerima I'rab Jazm. 

Penjelasan: 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pelajaran tentang 
tanda-tanda isim, bah wa isim (kata benda) itu terdiri dari 
beberapa jenis: 


1) Isim Alam, untuk benda-benda riil seperti nama 
orang, nama binatang, nama tumbuhan, dan nama 
benda-benda mati. 

2) Isim Dhamir, kata ganti seperti lit (saya) dan 
(kami) . 

3) Isim Isydrat, kata tunjuk seperti ULa (ini), dan dMh 
(itu) . 

4) Isim Maushul, kata sambung bermakna yang 

♦ ^ 

seperti 

5) Isim Istifham, kata tanya seperti ^ (siapa) . 

Dari kelima jenis isim tersebut, yang dapat mengalami 
pembahan akhiran hanyalah jenis isim alam (kata benda 
riil) saja. Sementara yang lainnya tidak dapat 
menerimanya. 


44 


Mudah Belajar Jurumiyyah 



Kunci Mudah Belajar lurumiyah 


Adapun hukum Frab yang berlaku bagi isim itu hanya 3 
macam: 

1 ) Rafa% 

Kapan sebuah isim harus dirq/alcan? 

Sebuah isim harus dira/akan (menerima i'rdb rafa) 
ketika dia menempati fungsi unsur utama dalam kalimat. 
Yaitu fungsi mubtada dan khabar pada jumlah ismiyah, 
atau fungsi fd’il dan nd-ib fd’il pada jumlah fi’liyah. 
Seperti kata pada kalimat-kalimat: 

^ i ^ 0 ^ > 

^ jlLujI JU.^ie-0 (Muhammad itu guru), 

^ jUjc-o ijjS) (ini adalah Muhammad) 

^ f-X (telah datang Muhammad) 

^ IXXX ijX (Muhammad telah dipanggil) 

2 ) Nashab, 

Kapan sebuah isim harus dinashabkan? 

Sebuah isim harus dinashabkan (menerima i'rab nashab) 
ketika dia menempati fungsi unsur ekstra dalam kalimat. 
Yaitu fungsi maf’ul bihi (objek) dan keterangan- 
keterangan. Seperti kata jXXX dan kata ■AjX pada 
kalimat: 
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(telah menolong Umar akan Muhammad), 


^ (telah datang Muhammad di pagi hari). 


3 ) Khafadh, 

Kapan sebuah isim hams di/chqfadhkan? Sebuah isim 
hams di/cha/adhkan jika dia didahului harf jar atau 

mudhaf. Seperti kata JL^ie-o pada kalimat: 

0 

(buku itu dari Muhammad) 

^ jJlj Juj (Zaid itu ayah Muhammad). 
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I’rab bagi Fi’il 





jijji ^ jUtiSlii 


Bagi fill (kata-kata kerja) hanya dapat menerima I'rab Rafa', 
Nashab, dan Jazm. Dia tidak akan menerima I'rab Khafadh. 


Penjelasan: 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwasanya fi’il itu 
terdiri dari 3 jenis: 

1) Fi’il Madhi, 

2) FVil Mudhari, dan 

3) Fi’il Amr. 

Dari ketiga jenis fi’il tersebut, hanya fi’il mudhari yang 
dapat menerima hukum Frab. Sementara yang lainnya 
tidak dapat menerimanya. 

Adapun hukum I’rab yang berlaku bagi fi’il itu hanya 3 
macam: 

1) Rafa*, bagi fi’il mudhari yang tidak didahului 
penashab maupun penjazm. 

2) Nashab, bagi fi’il mudhari yang didahului 
penashab. 

3) Jazm, bagi fi’il mudhari yang didahului penjazm. 

(■ a 

Contoh-contoh perubahan i rab yang dialami kata Ifal: 
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r > 


(■ 0 


(sedang membaca Muhammad itu 

akan alQuran) 


r > 


^ o[yiJI JuiM 13^ (tidak akan membaca 

Muhammad itu akan alQuran) 


^ ^ (tidak membaca Muhammad itu 

akan alQuran) 


(■ 0 


> 

(■ 0 


Pada contoh pertama kata dira/alcan dengan tanda 
akhiran dhammah karena tidak adanya penashab 
maupun penjazm. Pada contoh kedua dia dinashabkan 
dengan tanda akhiran fat-hah karena didahului 
penashab, yakni kata Pada contoh ketiga dia 

dyozmkan dengan tanda akhiran sukun karena didahului 
penjazm, yakni kata 
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Latihan: 

A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Hukum i'rab yang hanya berlaku pada isim adalah... 

b. rafa' b. nashab c. khafadh 

2. Hukum i'rab yang hanya berlaku pada. fi’il adalah... 

a. jazm b. nashab c. khafadh 

3. Sebuah isim hams dirq/alcan jika befungsi sebagai... 

a. maful bihi b. keterangan c. mubtada 

4. Hukum i'rab bagi isim yang berfungsi sebagai fa’il 
dan naib fa’il adalah... 

a. rafa' b. nashab e. khafadh 

5. Akhiran kata i-jJlIaJl pada susunan kalimat i-jJlIaJl 
(telah datang siswa itu) adalah... 

a. rafa' (dhammah) 

b. nashab (fat-hah) 
e. khafadh (kasrah) 

6. Isim dan fi’il bersekutu pada hukum i'rab. . . 

a. rafa', nashab, khafadh 

b. rafa’, nashab, jazm 
e. rafa’, dan nashab 
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7. Kata jika didahului kata ^ maka akhirannya. . . 

a. 

b. 

c. 

8. Kata jika didahului kata akhirannya 

menjadi... 

a. b. c. 

9. Kata pada gabungan kata 34^ 

berakhiran. . . 


a. i^\j^ i) ^ 


b. c. 


10. Fi’il mu’rab (kata kerja yang dapat menerima hukum 
i'rab) adalah ... 

a. fi’il madhi b. fi’il mudhari c. fi’il amr 

1 1. Kata jika didahului kata (jJ akhirannya... 

a. b. c. 

12. Kata Jj-oj jika didahului kata ^ akhirannya... 

't» i, « t l- i' » t Oli' » t 

a. Jj-flj |«J b. Jj-flj |«J c. |<J 

13. Fungsi kata jiliei pada kalimat jUiei adalah... 

a. mubtada b. khabar c. fa’il 

^ lx? 

14. Fungsi kata pada kalimat ilHwl adalah... 

a. mubtada b. khabar c. fa’il 

15. Fungsi kata jJXX pada kalimat jXsX ULa adalah... 

a. mubtada b. khabar c. fa’il 
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B. Jawablah dengan benar! 

1. Apa fungsi kata iHluVl pada kalimat berikut ini? 

a. jliUVl (Pak guru sedang pergi). 

b. ^3^' (Para siswa itu memuliakan 
guru) 

_ j. , i 

c. J4aiJl [j (Pak guru itu di dalam kelas) 

2. Manakah subjek dari kalimat berikut dan apa 

tandanya? 

> 0 

a. (telah datang kebenaran) 

^ 0 0 

b. jjj (ilmu adalah cahaya) 

c. (jisjVl «UJ1 (Allah telah menciptakan bumi) 

4 0 

d. 6_4au>U (Orang-orang yang beramal adalah 

orang-orang yang sukses) 

^ I ^ 0 

e. ililot J4a4JI (j (Guru di dalam kelas) 

3. Manakah objek dari kalimat berikut dan apa 
tandanya? 

a. (jisjVl «UJl (jii- (Allah telah menciptakan bumi) 

^ 0 0 

b. ililoYl (Para siswa itu memuliakan 

guru) 

^ ^ S' ^ ^ 

c. aILIoj (Aku telah menulis surat) 
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MBNGBNAL TANDA-TANDA I’RAB 

(Macam-macam Bentuk Akhiran) 


A. Tanda-tanda I’rab Rafa’ 




I'rab ra/a' memiliki 4 macam tanda, yaitu akhiran harakat 


dhammah, wawu, alif, dan nun. 


Penjelasan: 

I’rab rafa’ itu memiliki 4 macam tanda. Yaitu: 

1) Akhiran harakat dhammah, mempakan tanda 
pokoknya. 

2) Akhiran huruf wawu, 

3) Akhiran huruf alif , dan 

4) Akhiran huruf nun. 

Kenapa tanda i'rab rafa’ itu berbeda-beda? 

Karena jenis kata yang menjabat fungsi yang harus 
dira/akan juga berbeda-beda. Contoh fungsi fa’il pada 
kalimat-kalimat berikut, 

^ (telah datang seorang siswa), 
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0 ^ 

^ ollJUs i.[s> (telah datang dua orang siswa), 

^ (telah datang beberapa orang siswa), 


Semua fungsi fa’il itu hams dirq/alcan. Pada kalimat 
pertama, fungsi fa’il ditempati oleh jenis isim mufrad 
(kata benda tunggal), tanda rafa’ yang digunakannya 
adalah akhiran harakat dhammah. Pada kalimat kedua, 
ditempati oleh jenis isim mutsanna (kata benda yang 
berjumlah dobel), tanda rafa’ yang digunakannya adalah 
akhiran humf alif sebelum nun. Sedangkan pada kalimat 
ketiga, ditempati oleh jenis isim jama’ mudzakkar salim 
(kata benda jamak maskulin), tanda rafa’ yang 
digunakannya adalah akhiran humf wawu sebelum nun. 


1) Penggunaan Harakat Dhammah pada I’rab Rafa’ 

,^>1 J J UU 

^ (JUJI 

'' c. Sj 

0 ^ < 0 ( ♦*'' 


Maka adapun dhammah digunakan sebagai tanda i'rab rafa' pada 4 

jenis kata: 


1. Isim Mufrad (kata benda tunggal) 

2. Isim Jama' Taksir (kata benda jamak tidak beraturan) 
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3. Isim Jama' Mu-annats Salim (kata benda jamak yang 

diakhiri alif-ta) 

4. Fi'il Mudhari yang tidak bertemu dengan kata ganti pelaku 

jamak, dobel, dan tunggal feminin. 

Penjelasan: 

> Isim mufrad artinya kata benda tunggal, balk jenis 
mudzakkar (maskulin) maupun mu-annats 
(feminin) . 

> Jama’ Taksir artinya kata benda jamak yang eara 
pembentukannya tidak mengikuti pola tertentu 
(tidak beraturan), baik dengan eara menambah 
ataupun mengurangi jumlah huruf bentuk 
tunggalnya. Bentuk ini diketahui melalui 
penelusuran kamus. 

> Jama’ Mu-annats Salim artinya kata benda jamak 
jenis feminin, dibentuk dengan menambahkan 
akhiran huruf alif dan ta. 

> Fi’il Mudhari yang akhirannya tidak bertemu 
dengan apa pun adalah fi’il mudhari dengan fa’il 
berupa dhamir IJi, ilul, lit, dan 
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Perhatikan fungsi fa’il pada kalimat-kalimat berikut yang 
ditempati jenis kata isim mufrad, jama’ taksir, dan jama’ 
mu-annats saliml 

i^lla lLlaJlj (sedang pergi seorang siswa) 

^ 4^^ (sedang pergi beberapa orang siswa) 

=> cliuJLb (sedang pergi beberapa orang siswi). 

Perhatikan contoh fi’il mudhari dengan fa’il (subjek) 
bempa kata ganti dhamir [J^, Cjjl, Ul, dan (jitj 
berikut! 

=> (dia sedang pergi) 

^ ^ (dia pr. Sedang pergi) 

=> tial (kamu sedang pergi) 

=> ul (aku sedang pergi) 

^ (jiej (kami sedang pergi). 


2) Penggunaan Huruf Wawu pada I’rab Rafa’ 



Adapun wawu digunakan sebagai tanda rafa' pada 2 jenis kata; 
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1 . Isim Jama ' Mudzakkar Salim. 

2. Isim Lima, yaitu .yk, 


Penjelasan: 

> Jama’ Mudzakkar Salim artinya kata benda jamak 
jenis maskulin, yang dibentuk dengan cara 
memberikan akhiran huruf wawu-nun (pada fungsi 
rafa) atau wawu-nun (pada fungsi khafadh dan 
nashab) . 

> Asma-ul Khamsah artinya lima buah isim mufrad 
yang akhirannya tidak seperti isim mufrad lainnya 
yang akhirannya bempa harakat. Dia akhirannya 
berupa pembahan huruf wawu pada fungsi rafa’, 
huruf alif pada fungsi nashab, dan huruf ya pada 
fungsi khafadh. 

Perhatikan fungsi fa’il pada kalimat-kalimat berikut yang 
ditempati jenis kata jama’ mudzakkar salim, dan isim 
lima pada contoh-contoh berikut ini! 

^ lijuiJlj (sedang pergi beberapa orang siswa) 

(sedang pergi Abu Zaid) 


3) Penggunaan Huruf Alif pada I’rab Rafa’ 

^Vl ufj 
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Adapun a//7digunakan menjadi tanda I'rab rafa' Uanya pada Isim 

Tatsniyyah saja. 


Penjelasan: 

Isim Tatsniyyah artinya kata benda yang kuantitasnya 2, 
baik jenis maskulin [mudzakkar) maupun feminin 
(muannats). Kata benda ini dibentuk dengan cara 
memberikan akhiran alif-nun kepada bentuk tunggalnya. 


Perhatikan fungsi fa’il pada kalimat berikut yang 
ditempati jenis kata isim tastsniyyah (mutsanna)\ 


^ oyiL (sedang pergi dua orang siswa) 

^ '' 

a ^ 0 ^ 

^ 4^^ (sedang pergi dua orang siswi). 

^ '' 


4) Penggunaan Huruf Nun pada I’rab Rafa’ 

^ cU^-1 111 cMi jijii 6i^ oiiii uti 

AjioUeXl ^1 ‘ jl 


Adapun huruf nun digunakan menjadi tanda i'rab ra/a'pada fi'il-fi'il 
mudhari yang terhubung dengan dhamir tatsniyyah, dhamir jama', 

maupun dhamir mu-annatsah mukhathabah. 


Penjelasan: 
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Fi’il Mudhari adalah kata kerja yang menunjukkan 
makna sedang atau akan. Tandanya diawali salah satu 
huruf mudhara’ah, 

a) Alif, yang menandakan bahwa fa’ilnya. berupa kata 
ganti Ul seperti 

b) Nun, yang menandakan bahwa fa’ilnya. berupa kata 
ganti ^jiej seperti 

c) Ya, yang menandakan bahwa fa’ilnya. berupa kata 
ganti jji seperti 

d) Ta, yang menandakan bahwa fa’ilnya. berupa kata 

^ 0 ^ ^ ^ 

ganti lLuI atau ^ seperti iLLaJij. 

♦♦ 

Pada fi’il mudhari dengan jumlah pelaku (fa’il) lebih dari 
1 orang, selain awalan huruf mudhara’ah, juga 
ditempelkan pada ujung nya huruf-huruf, 

a) Alif sukun, yang menandakan bahwa jumlah 
personil fa’ilnya. 2 oknum, sehingga dia disebut alif 
tatsniyyah. 

b) Waivu sukun, yang menandakan bahwa jumlah 
personil fa’ilnya. jamak lebih dari 2 orang, sehingga 
dia disebut wawu jama’ah. 

c) Ya sukun yang dipadukan dengan awalan huruf ta, 
yang menandakan bahwa personil fa’ilnya. adalah 
kata ganti orang kedua perempuan tunggal, 
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sehingga dia disebut ya mu-annatsah 
mukhathabah. 

Jika sebuah fi’il mudhari ujungnya terhubung dengan 
salah satu dari ketiga humf di atas maka tanda i’rab 

rafa’nya. adalah akhiran huruf nun. Contoh: 

0 0 

^ (sedang pergi mereka, dua orang Ik.) 

=> (sedang pergi kalian, dua orang) 

^ (jjlaJb (sedang pergi mereka, beberapa Ik.) 

^ 0 ^ 

^ (sedang pergi kalian, beberapa Ik.) 

''0 ^ 

^ (sedang pergi kamu, seorang pr.) 

Selanjutnya mudhari dengan akhiran seperti di 

atas diistilahkan af’al khamsah (fi’il lima). 


b ^ J- .1' .r' y 



f Z Mr 

j<il1 


I- 






'ii 


f r- I- ' 


* A-' * wT * f . I j- 3 j- r'. I . 
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Latihan: 


A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Tanda pokok bagi I’rab Rafa’ adalah... 

a. wawu b. alif c. dhammah 

2. Tanda rafa’ pada isim jama’ mudzakkar salim 
adalah... 

a. wawu b. alif c. dhammah 

3. Jabatan kalimat yang hams dirqfakan adalah... 

a. mubtada b. na’at c. zharaf 

4. Jika mubtada ditempati isim mutsanna maka 
akhirannya bempa. . . 

a. wawu b. alif c. dhammah 

5. Dalam jumlah fi’liyah dengan kata kerja bentuk aktif, 
jabatan kalimat yang hams dirqfalcan adalah... 

a. fi'il b. maful bihi c. fa’il 

6. Isim mufrad yang dirqfalcannya dengan 
menggunakan tanda akhiran humf wawu disebut. . . 

a. fi'il lima b. munsharif c. isim lima 

7. Tanda ra/a’ bagi isim mufrad adalah... 

a. wawu b. alif c. dhammah 


Yang termasuk/i’iZ lima adalah... 
a. b. c. 

Tanda rafa’ pada kalimat oj-Ujii adalah... 


a. nun 


b. wawu 


c. fat-hah 
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10. Tanda rafa’ pada kata dalam kalimat 

ojitJjii adalah... 


a. nun 


b. wawu c. fat-hah 


B. Jawablah dengan jawaban yang benar! 

0 

1. Apa kedudukan kata dalam kalimat-kalimat 

berikut? 


a. 

b. 


c. 

d. 




(‘Alim itu berdiri) 

(Telah datang ‘alim itu pagi-pagi) 
(Ahmad memuliakan ‘alim itu) 
(Dia itu ‘alim) 


2. Kenapa kata- kata tercetak tebal berikut diberi hukum 
rafa’? 



b. 

c. 533 . 1 UjI 


3. Apa tanda i'rab rafa’ yang digunakan pada kata-kata 
tercetak tebal berikut ini dan kenapa dengan tanda 
tersebut? 

a. 4ljl 3 ^^ ^ 

b. 
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B. Tanda-tanda I’rab Nashab 


^ieiUl c-c;al 


.pjJiJI 


I'rab Nashab memiliki 5 macam tanda, yaitu akhiran harakat fat- 

ha h, kasrah, alif, ya, dan membuang nun. 

Penjelasan: 

I’rab nashab itu memiliki 5 macam tanda. Yaitu: 


1) Akhiran harakat fat-hah, mempakan tanda 
pokoknya. 

2) Akhiran harakat kasrah, 

3) Akhiran huruf alif, 

4) Akhiran huruf ya, dan 

5) Membuang huruf nun (dari fi’il lima). 


Kenapa tanda i'rab nashab itu berbeda-beda? Karena 
jenis kata yang menjabat fungsi yang harus dinashabkan 
juga berbeda-beda. Contoh fungsi maf’ul bih pada 
kalimat-kalimat berikut, 

=> (telah menolong guru itu akan seorang 

siswa), 

<5 > “I ^ 

(telah menolong guru itu akan 

beberapa orang siswi), 
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^ u^iLU ill-IuVl (telah menolong guru itu akan dua 

orang siswa), 

^ 3 - ^ 

(telah menolong guru itu akan 

beberapa orang siswa), 

Pada kalimat pertama, fungsi maf’ul bih ditempati oleh 
jenis isim mufrad (kata benda tunggal). Pada kalimat 
kedua, ditempati oleh jenis isim jama’ mu-annats salim. 
Pada kalimat ketiga ditempati isim mutsanna. Sedangkan 
pada kalimat keempat, ditempati oleh jenis isim jama’ 
mudzakkar salim. 


^ Penggunaan Harakat Fat-hah pada I’rab Nashab 

^ 3 (, 

U 03^^ 4 j:e-uiJI Loli 

lit JjlAJI^ 

Adapun fat-hah menjadi tanda bag! i'rab nashab pada tiga tempat: 
isim mufrad, jama' taksir, dan fi'ii mudhari yang kemasukan 
penashab serta ujungnya tidak terhubung dengan apapun. 

Penjelasan: 

Fungsi kalimat yang mengharuskan hukum I’rab nashab 
antara lain: 

1) Maf’ul Bihi (objek) 
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i 

2) Isim (jl, 

3) Khobar 

Jika fungsi-fungsi tersebut ditempati oleh jenis-jenis kata 
benda isim mufrad, dan jama’ taksir maka tanda 
nashabnya bempa akhiran harakat fat- hah. Perhatikan 
contoh berikut: 

S' ^ 

=> telah melihat seorang siswa), 

=> Ij^Us (aku telah melihat beberapa siswa), 

^ 11^ (sesungguhnya Muhammad itu guru), 

s ^ ^ 

^ ojlli (jl (sesungguhnya para guru itu orang- 

orang berilmu), 

^ I X? 

^ lilllol (jlS (ada Muhammad itu guru). 


^ Penggunaan Huruf Alif pada I’rab Nashab 

.2JJj La_3 4 iUL>l^ 

Adapun a//7menjadi tanda bagi i'rab nashab pada isim lima. 

Seperti; 

diLi.fi ‘^:b 

(aku telah melihat bapakmu dan saudaramu) 
Penjelasan: 
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Kata diljl (bapakmu) dan dJLi'l (saudaramu) pada contoh 
di atas menempati fungsi maf’ul bih, dinashabk&n, 
adapun tanda nashabnya. adalah huruf alif karena jenis 
katanya termasuk asma-ul khamsah (isim lima). 

^ Penggunaan Harakat Kasrah pada I’rab Nashab 

.|oJL<.wJI ^ ‘ ‘ 1 1 

Adapun harakat kasrah menjadi tanda bagi I'rab nashab pada isim 

jama' mu-annats salim. 

Penjelasan: 

Berikut ini contoh isim mu-annats salim yang menduduki 
fungsi maf’ul bihi, kedudukan nashab. 

^ 3 ' % 

=> ^|3 (aku telah melihat beberapa orang siswi), 

'i3 ^ ^ 0 

=> Cihjli (sesungguhnya para siswi itu 

^ ^ ^ 

pembaca-pembaca alQuran), 

(adalah mukminat itu tukang- 

tukang ibadah). 

^ Penggunaan Huruf Ya pada I’rab Nashab 

Adapun huruf ya menjadi tanda bagi I'rab nashab pada isim 
tatsniyyah dan jama' mudzakkar salim. 
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Penjelasan: 

Berikut ini contoh isim tatsniyyah dan isim jama’ 
mudzakkar salim yang menduduki fungsi maf’ul bihi, 
kedudukan nashab. 

^ 3' 

^ ^!3 (aku telah melihat dua orang siswa), 

^ 6i4JU. ^:i3 (aku telah melihat dua orang siswi), 

3 % 

Cjj\j (aku telah melihat beberapa orang siswa), 

^ '' ** 

^ Penggunaan Huruf Ya pada I’rab Nashab 

(JLslSVI I I 

1^14^ L(J-*-3j 


Adapun membuang nun menjadi tanda bagi i'rab nashab pada fi'il 
lima yang ketika rafa'nya dengan akhiran nun. 

Penjelasan: 

Yang dimaksud dengan Af’al Khamsah (Fi’il Lima) adalah 
fi’il mudhari yang awalannya bempa huruf ya atau ta dan 
ujungnya bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama’ ah, 
atau ya mu-annatsah mukhathabah sebagaimana telah 
dijelaskan pada pembahsan tanda-tanda i’rab rafa’. 
Seperti: 

0 0 

^ (JuJtjj, (sedang pergi mereka, dua orang Ik.) 
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=> (sedang pergi kalian, dua orang) 

^ (sedang pergi mereka, beberapa Ik.) 

^ a ^ 

^ (jjlaJij (sedang pergi kalian, beberapa Ik.) 

''0 ^ 

=> (sedang pergi kamu, seorang pr.) 

Jika fi’il-fi’il mudhari dengan awalan dan akhiran seperti 
yang di atas, didahului penashab maka akhiran nunnya 

itu harus dibuang. Contoh: 

0 0 ^ 

(tidak akan pergi mereka, dua orang Ik.) 

=> LaJIj (tidak akan pergi kalian, dua orang) 

^ ^ (tidak akan pergi mereka, beberapa Ik.) 

^ ^ (tidak akan pergi kalian, beberapa Ik.) 

^ ^_5u5iJLj (jJ (tidak akan pergi kamu, seorang pr.) 



Sahro Amanto 


Latihan: 

A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Tanda pokok bagi I’rab Nashab adalah... 

a. ya b. alif c. fat-hah 

2. Tanda nashab pada isim jama’ mudzakkar salim 
adalah... 

a. ya b. alif c. fat-hah 

3. Jabatan kalimat yang hams dinashabk&n adalah... 

a. maful b. fa’il c. naib fa’il 

4. Jika maf’ul bihi ditempati isim mutsanna maka 
akhirannya bempa. . . 

a. ya b. alif c. fat-hah 

5. Dalam jumlah fi’liyah dengan kata kerja bentuk aktif, 
jabatan kalimat yang hams dinashabk&n adalah... 

a. fa'il b. maful c. khabar 

6. Isim mufrad yang dinoshabkannya dengan 
menggunakan tanda akhiran humf alif disebut. . . 

a. mutsanna b. munsharif c. isim lima 

7. Tanda nashab bagi isim mufrad adalah... 

a. ya b. alif c. fat-hah 

8. Isim lima jika dalam kedudukan maful bihi 
dinashabk&n dengan tanda... 

a. ya b. alif e. fat-hah 
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9. Tanda nashab pada kalimat IjJslkJ (jJ adalah... 

a. buang nun b. buang ‘illat c. wawu 

10. Tanda nashab pada kata dalam kalimat 

(aku cinta kaum muslimin) adalah... 
a. ya b. nun c. fat-hah 


B. Jawablah dengan jawaban yang benar! 


O 

1. Apa kedudukan kata xJLxJl dalam kalimat-kalimat 
berikut? 


a. 

b. 

c. 

d. 






(Aku melihat ‘alim itu) 


jUliil Jbj ( 30 ^ (Ada Zaid adalah alim itu) 

jLoj>t (Ahmad memuliakan ‘alim itu) 

^LxJl (Dia itu ‘alim) 


2. Kenapa kata-kata tercetak tebal berikut diberi hukum 
nashab? 

a. 4Jjl Ij 

b. 

c. 4iji 6l 
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3. Apa tanda i'rab nashab yang digunakan pada kata- 
kata tercetak tebal berikut ini dan kenapa dengan 
tanda tersebut? 


a. 

b. 

c. 


uU 
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C. Tanda-tanda I’rab Khafadh 

I'rab Khafadh memiliki 3 macam tanda, yaitu akhiran harakat 

kasrah, hurufya, dan harakat fat-hah. 

Penjelasan: 

I’rab khafadh itu memiliki 3 macam tanda. Yaitu: 

1) Akhiran harakat kasrah, merupakan tanda 
pokoknya. 

2) Akhiran hurufya, dan 

3) Akhiran harakat fat-hah. 


Kenapa tanda i'rab khafadh itu berbeda-beda? Karena 
jenis kata yang menjabat fungsi yang hams 
dikhafadhkan juga berbeda-beda. 


Kedudukan apa saja yang akhirannya hams 
di khafadhkan? 

Sebuah isim hams dikhafadhk&n karena: 


1) Didahului salah satu harf jar seperti ^1 Jl. 

2) Diidhafafkan atau digabungkan dengan isim 
lainnya sehingga maknanya menjadi satu seperti 
<JJl 
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^ Penggunaan Harakat Kasrah pada I’rab Khafadh 

t (_5 LoL 

> > 

I^LxvJI LljU^Jtl ^ 1 ^ 7 tl ‘ ^ 'i t, 1 


Adapun kasrah menjadi tanda i'rab khafadh pada 3 keadaan: isim 
mu f rad munsharif, jama' taksir munsharif, dan jama' mu-annats 

salim. 


Penjelasan: 

Isim Munsharif adalah kata-kata benda yang dapat 
menerima tanwin. Mayoritas kata benda itu munsharif. 
Seperti kata: (buku), Jbj (Zaid), dan sebagainya. 

Jika isim munsharif itu didahului salah satu harf jar atau 
didahului kata benda lainnya yang diidhafafkan (mudhaj) 
maka dia hams dikhafadhk&n dengan tanda kasrah. 
Seperti: 

(dari siswa), 

ujJlis (buku siswa). 

^ Penggunaan Huruf Ya pada I’rab Khafadh 

^Lc-^Vl ^ ^ O^uL^ ^[3 

♦♦ ♦♦ 
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Adapun Ya menjadi tanda i'rab khafadh pada 3 keadaan: isim lima, 

isim mutsanna, dan jama' mudzakkar salim. 

Penjelasan: 

Isim Lima, Isim Mutsanna, dan Isim Jama’ Mudzakkar 
Salim jika dia didahuluii harf jar atau mudhdf maka dia 
hams di/cha/adhkan dengan menggunakan tanda bempa 
akhiran hurufYa. Contoh: 

^ ^ (dari Abi Hurairah) 

^ Jjj IJ^\ (rumah bapaknya Zaid) 

^ ^ (dari dua siswa) 

(rumah santriawan) 

^ Penggunaan Harakat Fat-hah pada I’rab Khafadh 

‘ ‘ ^ ^ (3*^^ jc-ioVl Lal^ 

^ ♦♦ f ♦♦ 

Adapun fat-hah menjadi tanda bagi i'rab khafadh pada isim-Zs/m 

ghair munsharif. 

Penjelasan: 

Isim Ghair Munsharif adalah kata-kata benda yang tidak 
dapat menerima tanwin seperti: 
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a) Nama orang perempuan, contoh 2u^Li, dan 



b) Nama orang yang formatnya mirip dengan format 


fi’il, seperti Jjjj, dan sebagainya. 


c) Nama laki-laki berakhiran ta marbuthah seperti 



d) Nama orang non Arab, seperti 

Jika isim- isim ghair munsharif itu didahului salah satu 
harf jar atau mudhdf, maka dia hams dikhafadhkan 
dengan menggunakan tanda fat-hah bukan kasrah. 
Keeuali jika dia her alif-lam. Contoh: 

=> ^ (dari Ahmad), 

=> (bukunya Ibrahim). 










" U -I 










74 I Mudah Belajar Jurumiyyah 


Kunci Mudah Belajar lurumiyah 


Latihan: 

A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Tanda pokok bagi I’rab Khafadh adalah... 

a. ya b. fat-hah c. kasrah 

2. Tanda khafadh pada isim jama’ mudzakkar salim 
adalah... 

a. ya b. fat-hah c. kasrah 

3. Jabatan kalimat yang hams di/chq/adhkan adalah... 

a. majrur oleh jar b. mudhaf c. badal 

4. Jika mudhaf ilaihi ditempati isim mutsanna maka 
akhirannya bempa. . . 

a. ya b. fat-hah c. kasrah 

5. Isim-isim yang tidak dapat menerima tanwin 
disebut. . . 

a. ghair munsharif b. munsharif c. mutsanna 

6. Isim mufrad yang di/chq/adhkannya dengan 
menggunakan tanda akhiran bumf ya disebut. . . 

a. munsharif b. isim lima c. mutsanna 

7. Tanda khafadh bagi isim mufrad adalah... 

a. ya b. fat-hah c. kasrah 

8. Isim lima jika dalam didahului harf jar dikhafadhk&n 
dengan tanda. . . 

a. ya b. fat-hah e. kasrah 
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^ 0 

9. Tanda khafadh pada kalimat Ju^l adalah... 

a. dhammah b. fat-hah c. kasrah 

10. Tanda khafadh pada kata dalam kalimat JUj 

t adalah . . . 

a. nun b. fat-hah c. ya 


B. Jawablah dengan jawaban yang benar! 

1 . Berikan harakat yang benar kepada akhir isim-isim 
berikut ini jika dimasuki kata ! 


a. 

c— j(Jb 

d. 

'd' 0 > > 

♦♦ 

b. 

^ 1 ' ° i ^ 

e. 

♦ 

c. 

iiLli 

f. 

'd- i -- f 


2. Apa penyebab di/cha/adhkannya kata- kata tercetak 
tebal berikut? 

a. ^uJl (_53 

^ '' 

b. 

e. «uJl 

3. Ubahlah akhiran kata-kata berikut jika dimasuki 
kata ya sesuai dengan ketentuannya! 

a. (kaum muslimin) 
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0 

b. (dua buah rumah) 

c. 

4. Ubahlah akhiran kata-kata 
disandarkan kepadanya kata 
ketentuannya! 

a. (kaum muslimin) 

b. (jlili-IuVl (dua buah rumah) 

c. 

d. llSsi 


berikut jika 
sesuai dengan 
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D. Tanda-tanda Prab Jazm 


i_9JL3cJI^ (jLl/aMi- j»j.rcJLl3 


I'rab Jazm memiliki 2 tanda, yaitu sukun dan membuang. 

Penjelasan: 

rrab Jazm hanya berlaku pada kata-kata kerja fi’il madhi 
yang dimasuki penjazm dan fi’il-fi’il amr. Dia hanya 
memiliki dua penanda, yaitu akhiran sukun dan 
membuang huruf ‘illat atau huruf nun. 

^ Penggunaan Sukun pada I’rab Jazm 

/>■ 1^1 (JjtiJl ^ LaLs 


Adapun sukun menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fi'il mudhari 

shahfh akhir. 


Penjelasan: 

Fi’il Mudhari Shahih Akhir adalah jj’il mudhari yang huruf 
terakhirnya berupa huruf shahih dan tidak hertasydid. 
Fi’il mudhari seperti ini jika dia dimasuki penjazm maka 
harus dijozmkan dengan menggunakan tanda sukun, 
seperti: 

(tidak beranak), 

^ (tidakkah Dia menjadikan...) 
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^ Penggunaan Sukun pada I’rab Jazm 

(JjtiJl (J L^JiScJl Lolj 

LijLli^ L^jt^ JLjl^VI 

♦♦ 

Adapun membuang menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fill 
mudhari mu'tall akhir dan pada fill lima yang rafa'nya dengan 

menetapkan nun. 


Penjelasan: 

Fi’il Mudhari Mu'tall Akhir adalah fi’il mudhari yang humf 
terakhirnya bempa huruf ‘illat. 

Jika Ti'il-fi'il mudhari yang hum terakhirnya bempa humf 
‘illat itu didahului penjozm maka humf ‘illatnya itu hams 
dibuang. Contoh: 

^ 9 Jb ^ (tidak berdoa dia Ik.), asalnya j-c-Jb 
=> jj l<Jl (tidakkah kamu lihat), asalnya tSy 
^ ^ (tidak takut dia Ik.), asalnya 


Sedangkan af’dl khamsah adalahyang awalannya bempa 
humf ya atau ta dan ujungnya bertemu dengan alif 
tatsniyyah, wdwu jamd’ah, atau ya mu-annatsah 
mukhdthabah sebagaimana telah dijelaskan pada 
pembahsan tanda-tanda i'rdb rafa\ Seperti: 
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^ (sedang pergi mereka, dua orang Ik.) 

=> (sedang pergi kalian, dua orang) 

^ <5 

=> 63+* (sedang pergi mereka, beberapa Ik.) 

^ a ^ 

^ (sedang pergi kalian, beberapa Ik.) 

^ (sedang pergi kamu, seorang pr.) 

Jika Ti’il-fi’il mudhdri dengan awalan dan akhiran seperti 
yang di atas, didahului penjozm maka akhiran nunnya 
itu hams dibuang. Contoh: 

0 0 ^ 

^ ^ (tidak pergi mereka, dua orang Ik.) 

=> ui»aJ ^ (tidak pergi kalian, dua orang) 

0 'I 

^ ^ (tidak pergi mereka, beberapa Ik.) 

=> ^ (tidak pergi kalian, beberapa Ik.) 

=> ^ (tidak pergi kamu pr.) 

*» ^ ' 
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Latihan: 

A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Tanda pokok bagi I’rab Jazm adalah... 

a. dhammah b. sukun c. fat-hah 

2 . Tanda jazm pada af’al khamsah adalah. . . 

a. buang nun b. buang ‘illat c. sukun 

3. Jabatan kalimat yang harus dyozmkan adalah... 

a. fa'll 

b. fi’il mudhari yang dimasuki penjazm 

c. fi’il mudhari yang dimasuki penashab 

4. Jika af’al khamsah didahului kata ^ maka 
akhirannya berupa. . . 

a. buang nun b. buang ‘illat c. sukun 

5. Contoh fi’il mudhari yang bentuk akhirannya tidak 
berubah walaupun dimasuki penjazm adalah... 

a. b. c. 

6. Fi’il Mudhari yang dyozmkannya dengan membuang 
huruf ‘illat adalah... 

a. fi'il mudhari mu’tall akhir 

b. afal khamsah 

c. fi’il lima 
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7. Tanda jazm bagi fVil mudhari dengan kata ganti 
pelaku 3-* adalah... 

a. dhammah b. buang ‘illat c. sukun 

8. Tanda jazm bagi mudhari dengan kata ganti 

pelaku ^ adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

9. Tanda jazm bagi mudhari dengan kata ganti 

pelaku uijl adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

10. Tanda jazm pada kata jika dimasuki penjazm 

adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

B. Jawablah dengan jawaban yang benar! 


Ubahlah akhiran fi’il-fi’il mudhari berikut jika dimasuki 

fJ! 
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AL MU’RABAT 

(Kata-kata yang Menerima Hukum I’rab) 


Kata-kata yang dapat menerima hukum I'rab itu terdiri dari 2 

kelompok: 

1. Di/'radkan dengan menggunakan tanda harakat, 

2. Di/'rat»kan dengan tanda huruf. 


A. Kata-kata yang Di-i*rab dengan Harakat 

6 6 1 4jl^I c-j^jU ^fciJLs 

l1j(jJ-X1 


Kata-kata yang di/'radkan dengan nnenggunakan tanda harakat 
terdiri dari 4 jenis kata: isim mufrad, jama' taksir, jama'mu-annats 
salim, dan fi'il mudhari yang ujungnya tidak terhubung dengan 

apapun. 
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Semuanya dira/a7kan dengan harakat dhammah, dirjas/7at»kan 
dengan harakat fat-hah, 6\khafadhkar\ dengan tanda kasrah, dan 

dijazmkan dengan tanda sukun. 




f- > 






>V1 


Keluar dari ketentuan tersebut, 3 jenis kata yaitu: 

1) Jama' Mu-annats Salim dinasbabkan dengan tanda kasrah. 

2) Isim Chair Munsharif dikhafadhkan dengan tanda fat-hah. 

3) Fi'il Mudhari Mu'tall Akhir dijazmkan dengan membuang 

huruf '///at terakhirnya. 


B. Kata-kata yang Di-i*rab dengan Huruf 

^ ^ S' 

j^JUt 
^ ^ ♦♦ 

tOjJjLflJj 

Kata-kata yang di/'rabkan dengan menggunakan tanda huruf terdiri 
dari 4 jenis kata yaitu: isim mutsanna, jama' mudzakkar salim, 

isim lima, dan fi'il lima. 
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^ ♦ ♦♦ ♦ 


> 

4 . 


I I 


UU 


Adapun isim mutsanna, dia dira/a'kan dengan tanda aUf, 
6\nashabkav\ dan 6\khafadhkar\ dengan tanda huruf ya. 


A6apun jama' mudzakkar salim, dia dira/a'kan dengan 
menggunakan tanda wawu, d\nashabkar\ dan di/f/7a/ad/7kan dengan 

tanda huruf ya. 


Adapun Isim Lima, dia dirafa'kan dengan menggunakan tanda 
huruf wawu, d\nashabkar\ dengan tanda huruf aiif, dan 
di/f/7a/ad/7kan dengan tanda huruf ya. 


■ L^Jl^ej OjJlILj (JIjlSVI Lol^ 

Adapun Fi'ii Lima, dia dirafa'kan dengan tanda huruf nun, 
d\nashabkan dan dijazmkan dengan membuang huruf nun 

tersebut. 


Penjelasan: 

Bab ini merupakan ringkasan dari bab sebelumnya. 
Berikut ini label rangkuman Bab I’rab dan Tandanya. 
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Al-mu’rabat bil Harakat 


I’RAB 

JENIS 

KATA 

JAZM 

KHAFADH 

NASHAB 

RAFA’ 

- 

^iLji 

cjLi\ 

♦ ^ 

^iLji 
♦ ^ 

Isim 

Mufrad 

- 

C5 ^ 

♦ 

C5 ^ 

cM\ 

♦ 

cc ^ 

L>'^\ 

♦ 

Jama’ 

Taksir 

- 


cI^UiLJ! 

♦ ^ 

Jama’ 

Muannats 

Salim 

- 




Isim Ghair 
Munsharif 


- 


4 0 

♦ ♦♦ 

Mudhari 

Shahih 

Akhir 

> “ . 0 t 

- 

, > » , “I 

3^-k L>J 

0 ^ ° ^ 

Mudhari 

Mu’tal 

Akhir 
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Al-mu’rabat bil Huruf 


I’RAB 

JENIS 

JAZM 

KHAFADH 

NASHAB 

RAFA’ 

KATA 

- 

tjuJllaJl 

tjuJiLji 

oiiiiLji 

Isim 

Mutsanna 

- 

o^iLji 

^ ^ ^ 

^ ^ ^ 

6i4JiLji 

Jama’ 

Mudzakkar 

Salim 

- 

♦♦ ♦ 

<3 C 

cilLi! 

♦ 


Isim Lima 

* 

— 

<3 4 <3^ 

LoSi 
♦ ♦♦ 



'i4^- 

— 

'i4^" 

6i4^- 

Fi’il Lima 

0 gr ** 

♦♦ 

— 

> 

0 *» gr ** 

♦♦ 

-- 0 > 

♦ i ^ 
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FI’IL DAN HUKUM I’RAB 

JUiVi vU 




.'j '3 ‘ ‘ ^LjlsVI 




Kata-kata Kerja itu terdiri dari 3 jenis: fi'il madhi, fill mudhari, dan 

fill amr seperti dan 


Penjelasan: 

Pengarang rahimahuUahu menyebutkan pembagian fi’il ke 
dalam tiga macam shighat. Karena dari ketiga shighat 
tersebut hukum akhirannya berbeda-beda. Yakni: 

a) Mabni atau tetap dalam satu keadaan. Yaitu fi’il 

mddhi yang selalu tetap dalam keadaan fat-hah 
dan fi’il amr yang selalu tetap dalam keadaan 
jazm. 

b) Mu’rab atau mengalami perubahan akhiran. Yakni 
fi’il mudhari. 


A. Fi’il Mabni 


iJjI 1 1 iJj t ~ n a 
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Fi'il Madhi itu selamanya berakhiran fat-hah dan Fi'il Amr itu 

selamanya berakhiran jazAn. 

Penjelasan: 

> Menurut Mu-allif rahimahullahu, akhiran fi’il mddhi 
itu selamanya tetap dalam keadaan {mabni) fat-hah 
secara mutlak. 


> Sebagian ulama mengecualikan fi’il mddhi yang 
bertemu dhamir rafa’ (kata ganti sebagai subjek) 
yang berharakat dan wawu jamd’ah seperti: 


dan lainnya itu 
ditetapkan dalam keadaan sukun. 

1^4^ itu ditetapkan dalam keadaan 
dhammah. 


> Akhiran fi’il amr itu tetap dalam keadaan jazm baik 
dengan tanda sukun pada fi’il-fi’il shahih akhir 
ataupun dengan membuang huruf ‘illat pada fi’il-fi’il 
mu’tall akhir (huruf terakhirnya berupa huruf ‘illatj. 
Contoh: 

^ (tulislah!), asalnya shahih akhir, 

=> pji (berdoalah!), asalnya mu’tall 

akhir. 
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B. Fi’il Mu’rab 


(*j . -5* c_j-(<sU ^jJLC. Q^Jb tlJbl ^^.3^ .3^3 nIjJLil 


Fi'il mudhari adalah kata kerja yang huruf awalnya salah satu dari 

huruf za-/da/7 1, (j, dan C^. Selamanya dirafa'kan hingga dia 

♦» 

dimasuki penashab atau penjazm. 


Penjelasan: 




FVil mudhari memiliki beberapa ciri: 
a) Ciri yang langsung terhubung {muttashitj yaitu 
awalan huruf-huruf zd-idah alif, nun, ya, dan ta. 
Seperti: 


=> 

=> 

=> 






b) Ciri yang terpisah (munfashil) seperti kata dan 

♦ 0 ^ 


^ I’rab asal dari FVil mudhari itu adalah rafa\ baik 
dengan tanda: 
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a) Dhammah Zhdhirah (tampak) pada fVil mudhdri 
shahih akhir seperti 

b) Dhammah Muqaddarah (dikirakan) pada fi’il 
mudhdri mu’tall akhir seperti j-cJu, 

c) Nun pada fi’il lima seperti gLiSi, 

(ji-i-oo, 



^ Akhiran fi’il mudhdri hanya akan berubah menjadi 
nashab atau jazm jika dimasuki penashab atau 
penjazm. Contoh: 



C. Penashab bagi Fi’il Mudhari 


(“X? ‘L^ ‘(Sl? ‘O' -lA? 

I ♦♦ I ♦♦ ♦♦ 
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Kata-kata yang dapat xr\enashabkar\ fi'il mudhari itu terdiri dari 10 

0 ^ o'! 0 . <,» % % ^ '' 0 ^ 

macam, yaitu (jl, oil, l§, J, J, i, J, dan ^1. 

♦♦ 

Penjelasan: 

Jika fi’il mudhari didahului salah satu penashab maka 
dia hams dinashabkan. Contoh: 


Kata (jl pada kalimat o' 4^' (aku senang 


0 ^ of- 


engkau faham), kata o' asalnya 

Kata pada kalimat (aku takkan berdiri), 

kata asalnya 


O ^ i ^ A ^ i 

oil pada kalimat dJU>St oil (kalau begitu saya akan 
memuliakanmu) , jawaban atas perkataan orang 
yang berkata kepadamu Ijii. (besok saya 

akan ziarah kepadamu). 

pada kalimat (Uiut CjIs^ (saya datang untuk 

♦♦ F ♦♦ 

belajar), 

Lam kai pada kalimat (saya datang 

untuk belajar), 

Lam Juhud (lam setelah peniadaan <31^ U, 
dan derivatnya) seperti pada kalimat U 

(Allah tidak akan menyiksa mereka...) 

Kata pada kalimat lllJl (hingga 

Musa kembali kepada kami), 
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^ Kata i {fa sababiyah) dan kata } [wawu ma’iyah) 
menjadi penashab bagi fi’il mudhari jika menjadi 
jawaban bagi salah satu dari 9 perkara yang 
dirangkum dalam kalimat 


(lU«i ^13 


III 


1) j-o maksunya jika J dan j itu menjadi jawaban 
atas amr (perintah) maka fi’Unya. dinashabkan 
seperti 




(masuklah Islam niscaya kamu masuk surga) 


> 0 i 

2) pjl maksunya jika i dan 3 itu menjadi jawaban 
atas doa maka /i’iZnya dinoshabkan seperti 

^ 

(Rabb/fu tolonglah aku niscaya aku beramal shaleh) 


^ i 

3) <jl maksunya jika i dan j itu menjadi jawaban 
atas nahyi (larangan) maka/i^iZnya dinasbabkan 
seperti 
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(jangan keluar dalam belajar niscaya kamu 

ketinggalan pelajaran) 


4) maksunya jika J dan j itu menjadi jawaban 
atas soal (pertanyaan) maka fi’ilnya. 
dinashabkan seperti 


Jbj ayi j^l 1^ 

(Apakah Zaid sudah mengajukan udzur sehingga kamu 

memberinya udzur) 


5) (^jxl maksunya jika i dan J itu menjadi 
jawaban atas ‘ardh (tawaran) maka fi’Unya 
dinoshabkan seperti 



(Tidakkah (sudikah) Anda singgah kepadaku hingga 

aku dapat memuliakanmu) 


6) maksunya jika i dan j itu menjadi 

jawaban atas tahdhidh (anjuran) maka fi’ilnya 
dinashabkan seperti 





(Tidakkah Engkau beri tangguh aku barang sebentar 
sahaja, agar aku dapat bersedekah) 
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5/ 

7) maksunya jika i dan ^ itu menjadi jawaban 
atas tamanni (berandai-andai) maka fi’Unya. 
dinashabkan seperti 




iiJ b 1^ 


(Andai kami dikembalikan ke dunia, niscaya kami 
takkan lagi mendustakan ayat-ayat Rabb Kami) 


8) maksunya jika J dan ^ itu menjadi jawaban 
atas tarajji (berharap) maka fi’Unya. 
dinashabkan seperti 




(Moga-moga barangnya banyak, hingga aku bisa 

membelinya) 


9) maksunya jika ^ dan ^ itu menjadi 

jawaban atas nafy (penihilan) maka fi’ilnya. 
dinasbabkan seperti 


9 - ^ ^ 

I ^ ♦ 0 Q 

IS> 


ijiis o^^ii 



(dan orang-orang kafir itu baginya neraka jahannam, 
mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati) 
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D. Penjazm bagi Fi’il Mudhari 


tli 4^: 4 <UjL<JJ 

6(jIj|^ ‘iS^3 ‘ ‘ Ly^3 ‘ ul? ^ 

j 1% 

" ' ^ ^ L^3 ■!^3 ‘ o^l? ‘lhI? 


Kata-kata yang dapat menjazmkan fi'H mudhari itu terdiri dari 18 
macam, yaitu (i, jjf, ffi, J, V, ^1, U, U^, U il, jf, Jji, 
tjljl, (3^1, U.^4^, dan il hanya di dalam syair. 


Penjelasan: 

0 0 

Penjazm (jajUcJt) atau jamaknya maksudnya kata- 

kata depan yang fungsinya mengubah hukum i'rab fVil 
mudhari menjadi jazm (majzum), berjumlah 18 macam, 
terbagi ke dalam 2 kelompok, yaitu: 

1) Menjozmkan 1 fill terdiri dari 4 macam kata, 
yakni: 

a. ^ (tidak), disebut juga harf nafyin dan qalbin 
karena bermakna meniadakan dan 

membalikkan menjadi makna fill madhi. 

0 

Contoh ^ (Kami tidak membaca). 

b. U (tidak sama sekali), contoh U (sama 

sekali aku tidak melakukan). 
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c. Lam Amr, -J (hendaknya) , bermakna perintah 
contoh: 


AJjsu^ 

"Hendaknya orang yang mampu menafkahkan 
hartanya!". 



LamNahyin, 2 (jangan), contoh 



^ A. 


"jangan kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu!". 


2) Menjozmkan 2 buah fi’il terdiri dari 13 kata, 
diantaranya yaitu: 




(jika), seperti 



"Dan jika kamu tampakkan isi hatimu atau kamu 
sembunyikan niscaya Allah akan menghisabnya". 


b) (siapa/jika), seperti 

(123:^UJlJ1) ^ ^ 

"Siapa berbuat keburukan niscaya dia akan dibalas 
dengannya". 


c) U (apasaja/jika), seperti 
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"Dan apa saja kebaikan yang kamu lakukan, pasti 
Allah mengetahuinya". 

d) (^1 (dimanapun) , seperti 


(78;«^LmJlJI) lIijXI L< iJl 


"Dimanapun kamu adanya niscaya kematian itu akan 
menjumpaimu". 


Latihan: 


A. Lingkari huruf di depan jawaban yang benar! 

1. Fi’il madhi yang bertemu dhamir ^ berakhiran... 

a. dhammah b. sukun c. fat-hah 

2. Fi’il madhi yang tidak bertemu dengan dhamir rafa 
berakhiran... 

a. dhammah b. sukun e. fat-hah 

3. Jazmnya. fi’il amr mu ’tall akhir dengan... 

a. buang ‘illat b. sukun e. fat-hah 

4. Jika af’al khamsah didahului kata ^ maka 
akhirannya berupa. . . 

a. buang nun b. buang ‘illat e. sukun 

5 . Tanda pokok jazm adalah. . . 

a. dhammah b. sukun e. fat-hah 
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6. FVil Mudhari yang dyozmkannya dengan membuang 
huruf ‘illat adalah... 

a. fi'il mudhari mu’tall akhir 

b. afal khamsah 

c. fill lima 

7. Tanda jazm bagi fi’il mudhari dengan kata ganti 

K ^ ^ 

pelaku Ul adalah... 

a. dhammah b. buang ‘illat c. sukun 

8. Tanda jazm bagi fi’il mudhari dengan kata ganti 
pelaku lLuI adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

9. Tanda jazm bagi fi’il mudhari dengan kata ganti 

0 

pelaku 1^1 adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

10. Tanda jazm pada kata jika dimasuki penjazm 

adalah... 

a. sukun b. buang ‘illat c. buang nun 

B. Jawablah dengan benar! 

1 . Manakah yang tergolong fi’il madhi? 


8.. 1 jAJljU 

d. ILUiJ 

b. 1 V 

e. 

♦ 

c. 

f. LiiHJ 
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2. Manakah yang tergolong fi’il mudhari’? 


a. 





c. 



d. IjiliJ 

e. 

♦ 

f. LoilU 
♦ ^ 


3. Tentukan pembahan akhir yang dialami kata-kata 

0 ^ 

berikut jika dimasuki kata ! 


a. 

> ^ 0 f 

0^ 

- > ^ 0 -- 

d. 

0^ 

b. 

0^ 

e. 6'^^^ 

c. 

0 > ^ 0 ^ 

0»^ 

P ''0 ^ a '' 

f- 

0»^ 


4. Tentukan pembahan akhir yang dialami kata-kata 
berikut jika dimasuki kata ^ ! 


a. 

b. 
e. 


- ^ ^ a '' 

d. 

0 > ^ 0 -- 

e. 


r > 0 

f. J_) 
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